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ABSTRAK
KONSEP KETUHANAN DALAM PANDANGAN GEREJA SETAN
DAN GEREJA KRISTEN

Muhammad Emerald Atthala
40.2019.21.4097

Setiap agama memiliki konsep ketuhanan, salah satunya agama Kristen. Kristen
terus berkembang sehingga lahir berbagai aliran, di antaranya aliran Gereja Setan. Peneliti
membahas Konsep Ketuhanan Dalam Pandangan Gereja Setan dan Gereja Kristen, karena
pemahaman tentang konsep ketuhanan berdampak terhadap akhlak, penerimaan simbol
dan ritual keagamaan, tantangan dialog antaragama, dan Konsep Ketuhanan itu sendiri.
Itulah alasan peneliti untuk memilih judul ini, dan bahwasanya belum ada penelitian
sebelumnya yang membahas Konsep Ketuhanan dalam pandangan kedua gereja tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep Ketuhanan dalam pandangan
Gereja Setan dan Gereja Kristen, mulai dari sejarah dari kedua gereja tersebut, kitab suci
yang digunakan, serta perkembangan Gereja Setan.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif, analisis dan
komparatif. Peneliti menggunakan pendekatan Teologi, yaitu upaya memahami atau
meneliti agama dengan menggunakan kerangka Ilmu Ketuhanan. Peneliti mendapatkan
data melalui sumber data primer dan sekunder

Adapun hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa konsep ketuhanan Gereja
Setan adalah setan sebagai tuhan yang disembah dan ada juga yang tidak mengakui
adanya tuhan (ateis), dan dalam Gereja Kristen adalah konsep trinitas. Serta ada
persamaan dan perbedaan konsep ketuhanan antara kedua gereja, letak persamaannya
pada pengakuan wujud tuhan yang memiliki kekuatan gaib yang berdampak pada
kehidupan manusia. Lalu hubungan antara manusia dan tuhan di mana tuhan
memberikan nikmat dan kekuatan pada manusia. Serta keadilan tuhan di mana tuhan
akan menghukum bagi pelaku keburukan dan memberi hadiah bagi pelaku kebaikan.
Kemudian letak perbedaannya pada wujud tuhan di mana tuhan dalam Gereja Setan
berwujud setan dan dalam Gereja Kristen berwujud trinitas. Lalu ritual agama di mana
ritual agama dalam Gereja Setan untuk memuja Setan dan di dalam Gereja Kristen untuk
memuja tuhan trinitas, serta hubungan supernatural antara manusia dan tuhan yaitu
kesetaraan hubungan antara setan sebagai tuhan dan manusia, dan hubungan dalam
Gereja Kristen yaitu manusia sebagai hamba dan tuhan sebagai Sang Maha Kuasa.

Akhirnya, dari penelitian ini penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar
membahas rumusan masalah yang belum peneliti bahas di dalam penelitian ini. Semoga

kajian ini dapat memberi manfaat bagi dinamika perkembangan keilmuan dan pemikiran.

Kata Kunci: Ketuhanan, Satanisme, Gereja Setan, Gereja Kristen
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